
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

 Film Behind The Beauty merupakan film bergenre horor dengan durasi kurang 

dari 30 menit. Film Behind The Beauty dengan mengunakan konsep penerapaan 

make up spesial Efek untuk menunjang ketegangan pada film. Yang menjadi titik 

capai pada film ini bagi pengkarya ialah penerapaan make up spesial efek yang 

pengkarya terapkan pada film Behind The Beauty, untuk memberikan efek 

ketegangan pada film.  

 Ketelitian serta kesabaran adalah kunci utama dari make up apalagi make up 

efek yang memiliki tingkat kesulitan yang cukup sangat tinggi. Dibutukan keahlian 

serta kesabaran dan kekreatifitas yang sangat tinggi.  

 

B. SARAN 

 Penulis sebagai minat Tata Artistik dengan konsep Penerapan make up spesial 

efek untuk menunjang ketegangan pada Film Behind The Beauty. Banyak 

mengalami beberapa kendala, contohnya seperti talent yang takut dengan 

trypophobia pada make up yang akan pengkarya gunakan ke wajahnya. Hal ini 

dapat menjadi pembelajaraan bagi pengkarya agar bisa terlebih dahulu menanyakan 

kepada talent dengan phobia yang ia miliki. Untuk solusi yang digunakan 

pengkarya ialah mengunakan manekin. Untuk kedepannya agar lebih 

memerhatikan, meriset, dan memerhatikan serta memperluas referensi dan 

 



pengalaman. Untuk kedepannya pada proses syuting berlangsung, agar bisa lebih 

mematangkan disaat proses pra produksi dengan semua crew, banyaknya 

pertemuan juga mempengaruhi hasil di saat produksi berlangsung.  
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